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BULETIN
INOVASI TEKNOLOGI PERTANTAN

Salam Redaksi.

Untuk edisi t 6 tahun 2019 ini BULSTIN TNOVASI TEKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOCI

PERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai terbitnya edisi ini'

Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi

terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, antara lain: KeragaanTeknologi Budidaya Padi

Sistem Tanam Benih Langsung (Tabela) di Sllawesi Selatan, Penggunaan Pupuk Organik Cair Biourine

terhadap peningkatan Hasil Tanaman Padi, Analisis Penyebaran Varietasunggul Baru Padi dalam Upaya

pencapaian Swasembada Berkelanjutan di Sulawesi Selatan, Pengaruh Faklor Pengenceran P:'rlp dan

Lama penyimpanan terhadap Kualitas Nata de Kakao, Peral dan Partisipasi Wanita dalam Pengelolaa4

Usahatani: (S:udi Kasus: Desa Rasau Jaya2, Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, ProvinSi

Kalimantan Ba:at), Analisis Hubungan Media Penyuluhaa dengan Sikap Afektif Petani Cabai (Studi Kasus

pada petani Cabai di Kab. Maros) Kajian Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Melalui Pemanlaatan

Bio-Slurry, Keragaan Hasil Delapan Varietas Cabai Rawit di Kabupaten Takalar. Harapan kami, edisi i:li

dapat menambah pengetahuan dan jr:ga menjadi inspirasi bagi petani dan penggula lainnya. Semoga

sajian informasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca'

Kami sangat menghargai setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi unluk melengkapi dan

menyempurnakan buletin ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN REDAKSI



KAJIAN PENINGKA;AN PPRODUKTIVITAS DAN IVIUTU KAKAO METALUI
PEMANFAATAN BIO'SLU RRY

Nurlaila, Maintang, Sunanto dan M. Basir Nappu
Balai Pengkaiian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan

Jln. Perintis Kemerdekaaan Km. 17,5 Makassar Telp. (0411) 556449, Faks (a4ll) 554522

E-mail : ksikaila@gmail.com

ABSTRAK

Kctjian Peningkatan Profutktivitas clan Mutu Kokao Melalui PemanJbatan Bio-slurry. Bertttittan untuk

mengetahui teknologi pemanfaatan bio-slurry sebagui alternatiJ'pupuk oryanik yang bersifat ramah lingkttngan

yang mampa mendorong peningkatan produktivitas dun mutu tanaman kakaa. Penelitian ini clilakscnakan di

Desa Abbanuange, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng, berlangsung mului bulan Januari - Desember

2017. Penetiticn menggunakan metode Runcangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 3:aitu BC-Q:

Perlaluan petani (300 kg NPK/ha), BC-l* 25A d bio-slurry/15 I air (peryemprotan dengan interual 5 hari) +

3A0 kg NPI{/ha, BC-2= 250 mt birs-slurry/]5 I air (penyemprotan dengan interval I0 hari) + 300 kg NPKt'ha,

BC-3: 250 ml bio-stuny/]5 I air (penyemprotan dengan interval I5 hari) + 3a0 kg NPK/hq, BC-4: 250 ml

bio-sluny/]5 I air (penyemprotan dengan interval20 hari) + 300 kg l/Pl{/ha. Tiap perlakuan ter.tiri dari 16

unit tenaman, melibatkan 4 petani kooperator sebagai ulctrgan, sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 320

unil tanaman. Jumlah sampel yang cliamati adalah 4 tanuman dari ]6 unit tanaman yang lerletak di tengah

berbentuk bujur sangkar. Pengambilax data berupa.jumlah buah vang dipanen, ukuran biii, produksi, kondisi

serangan kcma clan penyakil sebagai clata prime4 sedangkan sumber data sekunder diperoleh dengcn mengisi

kttisioner don melqkukanwawancara dengan petani kakao yang telah menggunakan bio-shtrry. Hasil penelitian

clipe roleh perlakuan BC- t memperlihatkan hasil yang terbaik pada iumlah buah panen, berat biii dan prcduksi

tanaman kskcto, setlcngkan BC-3 terbaik pada jumlah buah/pohon, hingga sebagian besar petani tertqrik

ttnttrk menggunskan bio-slurry. Serangan hama penyakit hanya herkisar 5/t pada semus perlakttan.

Kata kunci : Kakuo, bio-slurry, pupuk arganik, produltsi, mutu

ABSTRACT

Assessment olProrlpctivity Imp:ovement and Cocoa Quality Through Bio-s1urry Utilization. Aiming to

know the lechnology of bio-slurry utilization as an alternative ol organic fertilizer that is environmentally

lriendly that is able to encourage the increase of productivity and quality of cocoa plants. This research was

conducted in Abbanuange Village, Lilirilau District, Soppeng Dis*ict, which lasred from January to Decem-

ber 2017. fhe research was conducted by using Randomized Block Desig:i (RAK) with 5 treatments, namely

BC-0: control olfarmer's treatment (300 kg NPK / ha ), BC-l :250 ml bio-slurry I l5 1 water (spraying

with 5-day intervals) * 300 kg NPK / ha, BC-2 = 250 ml bio-slurry / 15 I water (spraying wi:ir l0 day

intervals) + 300 kg NPK / ha, BC-3 : 250 ml bio-slurry / l5 I water (spraying with l5 day intervals) + 300 kg

NpK I ha, BC-4 : 250 ml bio-slurry i l5 I water (spraying with 20 day intervals) + 300 kg NPK / ha. Each

treatment colsisted of 16 plant units involving 4 cooperative farmers as replicates, bringing:he tota: to 320

units of pla:lts. The number of sample observed was 4 plants from 16 unit plants located in the middle oi
square shaped. The data collected were the number of harvested t'ruit, seed size, production, pest and disease

condltion as primary data, while secondary data sources were obtained by filling out queslionnai:es and

interviewing cocoa farmex usi:rgbio-slurry. The results of the BC-1 :reatment showed the best results on

the number of harvests, seed weight and cacao production, and BC-3 are best resull on number pod/plant,

until most farmers were interested in using bio-slurry. Pests attack only 5% in all Seatments.

Kata kunci : Cocoa, bitt-slurry, organic fertilizer, produttion, qttality

Buleti:": Inovasi Pet.:anian, No. I 6 Tahun 2019 t0l



PEI\DAHUI,UAN

Pembangunan perkebunan ke depan harus

dilandasi optimasi surnberdaya yang dicirikan dengan

keterpaduan kegiatan, lokasi, pembiayaan maupun

komoditas. Rancang bangun pewilayahan dan

pengembangan kawasan produksi komoditas

strategis dan komoditas unggulan nasional perlu

bersifal komprehensif. Pendekatan pengembangan

kawasan perkebunan dirancang untuk meningkatkan

efektifitas dan efisiensi kegiatan, serta mendorong

keberlanjutan kawasan komoditas unggulan
perkebunan (Permentan, 2812) -

Tanaman kakao sebagai komoditas unggulan

Sulawesi Selatan memiliki nilai ekspor yang cukup

tinggi. Nilai ekspor biji kakao di wilayah ini mencapai

USD l49,89juta dengan volume 64,43 ribu ton (BPS

Sulawesi Selatan, 20 I 4). Komoditas kakao memiliki

sentra pengembangan produksi ssluas 241'553 ha

di seluruh Sulawesi Sslatar. Dari produksi kakao

nasional 760.429 ton,960lo berasal dari perkebunan

rakyai dengan melibatkan | .7 W "772 kepala keluarga

dan hanya 4% dan perkebunan besar {Ditjenbun,
2016). Pertimbangan utama penentuan sentra

pengernbangan produksi dengan memperhatikan

tesesuaian agroekos i stem (Nappu, e t a l', 2A l3)'

Komoditas kakao merupakan bahan pangan

penting dan strategis dalam kancah perekonomian

indonesia. Sarnpai saal ini komoditas tersebut masih

memerlukan perhatian besar pemerintah karena

produksi dalam negeri belum mampu mencukupi

kebutuhan nasional maupun ekspor.

Masalah utama perrgembangan komoditas

kakao anlara lain; rendahnya produktivitas dan

kualitas basil. Penyebab utama rendahnya

produktivitas dan kualitas hasil di antaranya adalah

kurang optimalnya pengelolaan tanaman di on form,
penggunaan dan penerapan inovasi teknologi

tudidaya belum optimal antara lain keterbatasan bibit

bermutu dan varietas unggul, serta t'eknologi produksi

(Limbongan, et a1.,20 1 0; Napp:u, et al',20 1 3) dan

pemanfaataan bahan organ ik da lam usahataninya'

Hasil biji kakao sebagai nilai manfaat yang

sangat diharapkan oleh petani, hasil kegialan

usahataninya. Pengelolaan untuk memberikan nilai

tambah dan daya saing merupakan upaya

peningkatal peldapatan dan kesejahteraan petani'

Produktivitas perkebunan kakao masih

tergdlong rendah, dibawah potensi hasil penelitian'

feningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui 6

$2

pendekatan yai;u; a) pendekatan perema;aan

tanaman sr:dah rusak, b) rehabilitasi tanaman yang

sudahtua, c) ekstensifikasi lianaman, d) instensifikasi

tanaman melalui pemeliharaan, peilgendalian harna

penyakit, sanitasi, e) penanganan hasil yang intensif,

dan I pemberdayaan kelembagaan petani.

Dalam rangka mendukung Program
swasembada pangan khususnya pada komoditas

kakao tersebul Badan Penelitian dan Pengembangan

Perlanian melalui Pusal Penelitia:r dan Pengembangan

Perkebunan sejak tahun 2009 mencanangkan

kegiatan Gerakan Peningkatan Produltsi Kakao

I'lasional (Gemas Kakao) Program Gemas kakao.

menitik-beratkan pada program peremajaan,

rehabilitasi, intensifikasi dan ekstensifikasi, termasuk

pengembangan kakao Somatik Embriogenesis atau

SE (Harian Fajar,2009).Teknologr SE ini merupakan

turunan dari teknologi kultu jaringan (George dan

Debergh,2008).

Bahan tanam dengan hasil teknologr tirggr

melalui perbanyakan vegetatif perlu mendapat

dukungan penanganan, terutarna unttrk meningkatkan

produksi dan kualitas kakao SE. Pemanfaatan

ieknologi tersebut juga dapat didukdng dengan

memanfaatkan limbah temak sapi yang sudah diolah

melalui digester menghasilkan bio-slurry.

Dengan menerapkan teknologi-teknologi
tersebut di atas, diharapkan petani tidak mengalami

kehilangan hasil sebaliknya dapal meningkatkan

produksi kakao melalui penggunaan klon-klon

unggul lokal sebagai sumber bahan tanam serta

memanfaatkan limbah tanaman sebagai sumber

pupuk organik. Agar petani dapat menerapkan

teknologi tersebut dengan baik, perlu ada

pengkaj ian teknologi spesifik lokasi.

METODOLOGI PENGKAJIAN

Kegiatan berlangsung mulai bulan Januari-

Desember 20 17, berlokasi di DesaAbbanuangnge'

Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng'

Metode yang digunakan adalah Rancangan

Acak Kelompok terdiri dari 5 perlakuan interval

peiyemprotar. Bio-slurry Cair (BC) dan

melibatkan 4 petani koperator sebagai ulangan'

Tiap perlakuan lerdiri dari l6 unit tanaman,

sehingga jumlah keseluruhan adalah 320 unit

tanaman. Sebanyak 250 ml bio-slurry cair

diencerkan dengan I 5 liter air kapasitas tangki hard

spraye:. Perlakuan yang dikaji adalah :

Buletin Inovasi Pertanian, No. 1 6 Tahun 20 l9



A) BC-O: lanpa bio-slurry {300 kg NPK/pohon),
B) BC-l =250 ml bio-slurry cairll5 I air
(penyemprotan dengan interval 5 hari)

+ 300 kg NPK/pohon,
C) BC-2 :250 rnl bio-slurry/l5 I air (penyemprotan

dengan interval 10 hari)
+ 300 kg NPK/pohon,

D) BC-3 : 250 ml bio-slurryl 1 5 I air (penyemprota::

dengan iaterval 15 hari)
+ 300 kg NPIVpohon,

E) 3C4:250 ml bio-slurryi l5 I air (penyemprotan

dengan interval20 hari)
+ 300kg NPK/pohon.

Pemupukan NPK dilakukan pada talaman

kakao produktif sebanyak 2 kali yaitu di awal daa

akhir musim huian. Per:rberian bio-slurry dilakukan

pada waktu pagi atau sore hari selama 6 bulan dengan

cara disempro*an pada tanaman. Pengambilan data

yang dilakukan berupa analisis tanah di laboratorium

sebelum dan sesudah perlakual, analisis kandungan

bio-slurry, jumlah buah yang dipanen, jumlahbuah/

pohor! beratAiji, produksi, kondisi serangan hama da:r

penyakit sebagai data primer, sedangkan surnber data

sekunder diperoleh dengan mengisi kuisioner dan

melakulan wawancara dengan petani kakao yang

telah menggunakan bio-slurry.

Dala yang terkumpul kemudian ditabulasi

selanj utnya dia::alisis secara deskriptif dan ANOVA
yang dilanjutkan uji Duncan taraf 95 %' Analisis

tersebut untuk rrenjawab permasalahan yang akan

dihadapi dan untuk mencapai nrjuan terbentuknya

kawasan agribisnis perkebunan kakao nasional.

SAS:L DAN ?EMBAHASAN

Analisa hasil laboratorium sampel tanah

sebelum dan sesudah p*lakuan terlihat pada Tabel

I berikut ini.

No -Kmpo€ --- H;il;",|i- Hasil Analie Keterangan

Se#um Petlakuan kelah Pslakuat

1 Tetstur LemPlng 6pasr

Berdasarkan kiteria penilaian hasil analisa

tanah (Balitlanah, 2A09) terlihal jenis tanah

berdasarkan segitiga tekstur adalah lempung berpasir

dan dianggap sesuai untuk pertumbuhan kakao.

Menurut Wahyudi dkk. (2008 ), lanah dengan tekstur

lempung berpasir dianggap memiliki kemampuan

menahan air yang tinggi dan memiliki sirkulasi udara

ya:rg baik sehingga mampu mendorong penyerapan

hara yang berdampak pada peningkatan produksi.

Nilai KTK tinggi sehinggamudah menye:ap posfat

hingga kandr.rngan PrO, juga tinggi. Nilai pH tanah

sesuai untuk pertumbuhan kakao yaitu sekilar 6.0-

7.0, j ika pH tanah terlalu alkalis (lebih dari 8) lanaman

akan mengalami defisiensi unsur hara yang

menyebabkan klo:osis sedangkan jika terlalu asam

(kurang dari 4) tanaman akan kelebihan u:rsur hingga

tanaman akan mengalami keracunan.

Analisa pupuk organik cair bio-slurry dari

ekstrak buah maja dapat dilihat pada Tabel 2

sebagai berikut :

Tabel 2. Kandlngan ?OC bio-slurry yang

diperkaya buah Maja

Kandungan ,rsur ryilai Rujukan

<2

4-8
>4

PrOs 06

KrO

p3

C-Orqanik o/o

tir

Sumber : Laboratorium BPTP Sulsel, 2017

Br-rletin Inovasi Pertanian, No.l6 Tahun 2019

Sumber : Laboratorium BPTP Sulsel, 2017

Nilai pada T*bel 2 menunjukkan pupuk

organik cair bio-slurry yang digrrnakan memiliki
kandungan C-Organik yang rendah jauh dari nilai
rujukan yang dikeluarkan oleh pemerintah
berdasarkan SK Mentan 28/ Permentan/ SR.l30l
F,12009 lentatg Persyaratan Teknis Minim*l
Organik dan Pembeneh Tznah. Bio-slurry
sebagai pupuk organik memiliki kandungan C

organik yang tinggi bisa mencapai lebih besa: dari

l2 (Nawangpalupi, dkk., 2013). Namun demikian,

hingga saat ini belum ada hasil penelitian penggunaan

bio-slurry cair pada fanaman perkebunan, tetapi

memiliki potensi besaruntLrk dikembangkan ke depan

melihat efeknya pada pertumbuhan dan produksi

beberapa tanaman pangan dan hodklltum.

Komponen Hasil Tanaman

Data primer komponen hasil tanaman

berupa jumlah buah panen, jumlah buah/pohon,

berat biji dan produksi pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabe I 3 berikut ini.

- Pasr (%) 4.3

- Debu (%) 24
' Uat (%) l3

2 C Orga*k (%) 7,9
3 N e6) 0,10
4c/N26

5 ?2O5 (HCl 25%) 92
tr€/100 tr

6 P2O5 (Olsl&yi) 21s
ppflr

7 K2O (HCr 25%) 96
r€,/roQ gr

8 K2O {olsdBry-l} 130
pp{l

9 KTK (me/100 q.) 44,84

10 oH {H2O) 6,38

3,57
0,16
22

42

104

9:.

239

{4,28

7,5r

Sedang - tinggi
Rendah
SanSal tircgi -

bntgi
Sangattinggi'
nnSli
Sang.t ingqi

Sanqat tinggi

Sang6t tinggi

Tinggi - *rg&
tinggi
agak mgm'
aeYal

103



Tabel 3. Jumlah
pohon, berat biji,

buah panen, jumlah buahl
dan produksi

S€€|gan H&P pada Pedaluan 3i6l!ry dl l("lsot!€.g

Pedakuan Jsm:31 buah yang dipanen Jumlahbuah/

pohon

Bel b4i

(s) (l<glha)II III

8C-0 16.75' tl.75" 15.50" 5.50' 0.4:' 663.1?'

BC-1 25' 16.1s" 2o.so" 12.2s" 0.68' 1039.48"

BC-2 19.so' t2.2s" 19.75" tJ.75' 0.54' 824.90"

8C-3 21 14.50' 15' 20.25' 0.56' 864.06"

13.75' 13' 10.79" t2.50" o 51 777.95"

Keterangan: Angka rata-rata pada suatu kolom
yang diikuti oleh hur:rf yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Duncan dengan taraf
kepercayaan 95V,

Data jumlah buah panen, jumlah buah/
pohon, bera: biji daa produksi pada masilg-
masing perlakr:a:r pada Tabe[ 2 tidak be6eda
nyata, tetapi jika melihat angka rata-rata yang
diperoleh pada jumlah buah panen, berat biji dan

produksi terlihal perlakuan yang tertinggi adalah
pada BC-l (250 ml bio-slurry cakl15 I air
(penyemprotan dengan interval 5 hari) I 300 kg
NPKlpohr:n) yaitu berturut-llrut 2l buah, 0,68
gram, dan 1039,48 kg/ha. Penyemprotan bio-
slurry interval 5 hari menyebabkan tanaman
mernperoleh unsur ha:a yang cukup ditunjang
pemberian pupuk NPK, hingga tanaman mampu

berproduksi dengan baik. Unsur hara yang
diserap berpengaruhj;ga pada berat biji karena
tanaman yang lrrnbuh dengan baik akan
mendorong sel-sel tanaman menyimpan
cadangan makanan yang lebih banyak salah

satunya saat pembentukan buah hingga
menghasilkan berat massa pada biji bertambah.

Untuk komponen jumlah'buah/pohon yang
memperlihalka:r hasil terbaik adalah BC-3 (250
ml bio-slurry cair/ l5 I air {penyemprotan dengan

interval l5 hari) * 300 kg NPl(pohon) yaitu rata-
rata20,25 buahlpohon. Jumlah buaVpohon tidak
berbanding lu:us dengan produksi, hal ini
dimaksudkan bahwa bila jumlah buah/pohon itu
tinggi tidak mesti produksi juga:inggi karena ada

beberapa laktor yang mempengaruhi tingginya
produksi di antaranya adalah kualitas biji.
Walaupu:r jumlah buah banyak tetapi bila isinya
sedikit, biiinya berukuran kecil akan berpengaruh
pada besaran produksi.

Keragaan Hama dan Penyakit Tanaman

Data serangan hama penyakit pada semua

perlakuan dapat dilihat pada Gambar I sebagai

berikrt:

104

rkrs &**buah l.2l
rse.S 1.19

Gambar l. Serangan Hama dan Penyakit pada
mas i ng- mas i ng p e r lnkuan

Serangan hama pelyakit dari hasil
pengamatan pada Cambar l, terlihat untuk
persentase serangan busuk buah rata-rata tertinggi
pada perlakuan BC- l (250 ml bio-slurry cairl l5 I air
(penyemprotan dengan inlerval 5 hari) + 300 kg
NPK/pohon) yaitu 3,64'/0 dan terendah pada
perlakuan BC-z (250 ml bio-slurryll5 I air
(penyemprotan dengan inierval l0 hari) + 300 kg
NPK/ha). Serangan busuk buah terjadi diduga
karena kondisi di lapangan sering te{adi hujan yang

menyebabkan kondisi udara menjadi lembab dan

mendukung aktivitas Phytopthora pctlmivora
sebagai patogen busuk b:rah. Penyemprotan bio-
slurry belum berpengaruh nyata pada pengendalian
penyakit busuk buah. Seperli diketahui, khasiat
ekstrak buah maja selama ini ditujukan pada
pengendalian serangga hama yaitu P3K dan kepik
buah Helopellis sp. pada tanaman kakao. Rata-rata

serangan VSD pada semua perlakual masih masuk
kalegori;edang dengan indeks serangan 1,9 1,28.

Salah satu pengendalian pada VSD adalah melalui
pemupukan karena bisa membantu ketahanan
tanaman dari dalam hingga penyakit tidak
berkembang. Hal tersebut diduga akibat tidak
tersedianya lanaman penaung pada kakao sehingga

kondisi kebun menjadi lerbuka, selain itu mungkin
disebabkan beberapa minggu belakangan sebelum
pengamatan terakhir sering terjadi hujan bisa dilihat
pada data curah hujarl (Lampiran l). Pemangkasan
juga masih kurang dilakukan oleh petani; hal ini
menyebabkan lingkungan mikro lanaman bertambah

lembab. Sanitasi busuk buah dari pohonjuga tidak
dilakukan hingga menjadi penyebab patogen
menyebar dengan capat melalui rembesan air ketika
hujan danjuga percikan air hujan dari tanah. Dilihal
daripatogen poiyebab kedua penyakit ini adalah

cendawan yaitu Oncobasidium theobromae unf'k
VSD dan Phytopthora palmivora untuk busuk

Buleti:r laovasi Pertanian. No. I 6 Tahun 20 l9



buah. Serangan patogen berupa cendawan le::ssbut

disebabkan karena kelembaban udara dan kebun,

seperti yang diungkapkan oleh Prior (1977), bahwa

penyakit VS) terutamaberkembang di daerah yang

basah. B::!an hanya ditentukan curah hujan, tetapi
jugp oleh distribusinya. Jikajur::lah malambasah lebih

dari 50%, dapat diperkirakan bahwa tiga sampai lima
bulan kemudian penyakit akan tampak meningkat.

Sedangkan, uniuk seralgan H e lop el tis sp. terendah

pada perlakuan BC-0 (300 kg NP?pohon dan tanpa

bio-slurry). Meskipun demikian nilai rata-rata
s$angan semua perlakuan masih masuk kategori

ringan, kurang dari 30%.

Respon Pelggunaan Bio-slurry

Berdasarkan dala sekunder berupa wawancala
dengan petani di sekitar lokasi percobaan dapat

dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Hq,sil wawancara petani mengenai

pengetahuan tentang pupuk organik

Berdasarkan wawancara terhadap 30 orang

petani saat kegiatan temu lapang, diperoleh hasil

yang cukup memuaskan bahwa dari jurnlah 16 or-

ang yang telah mengetahaipupuk organik, sebanyak

14 o:ang di antaranya juga telah menggunakan

pupuk organik di kebunnya walaupun jenisnya masih

terbatas pada pupuk kompos saja.

Petani yang tertarik menggunakan bio-slurry

dapat dilihat pada Gambar 3.

Respon Petani pada ?uPuk Bioslury

lx

. Petani rua renBEunakan
pupuk orgnlik Bio-SIuri

r PetJni tdl nu!
menggumlan pupuk

orBarik bior,ry

Ganibar 3. Hasil'wawancara petani mengenai

respon terhadcp pttpuk organik Bio-slttrry
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Respon petani pada Gambar 2

memperlihatkan ketertarikan yang sangat besar

terhadap pupuk organik bio-slurry. Mereka mau

menggunakannya setelah melilat penguj ian lapang

yang diaplikasikan pada lanaman kakao dan

memperlihatkan adanya pe:ringkatan produksi.
Respon petani terhadap penggunaan bioslu:ry cair
maupun padat juga dilakukan di daerah Lembang

dengan cara mengolahnya menjadi bio-slurry
vermicompost semenlara di daerah Jawa Tengah

bio-slurry dij adikan log tiram, dicampurkan dengan

pestisida cair, serta dicampur dengan kompos
(Catha*na,dkk., 20 I 3.)

KESIMPULAN DAX SARAN

Kesimpulan

l. Pslakuan BC-l yaitu 250 ml bio-slurry/l5 I
air (penyemprotan interval 5 hari) + 300 kg
NPKlha memperlihatkan hasil terbaik pada

komponen j:rmlah buah panen, berat biji dan

produksi ianaman kakao.

2. Serangan hama penyakit seperti Helopeltis
sp., busuk buah dan VSD terlihat di lapangan

letapi dalam persentase yang cukup rendah

yaitu kurang d"n 5%.

3. Sebagian besar petani tertarik unt:k
menggunakan pupr:k organik bio-slurry setelah

melihat keberhasilan percobaan di lapangan

mampu meningkatkan produksi :anaman.

Saran

Penelitian lanjutan mengenai pelggunaan

POC (Pupr;l Organik Cair) pada tanaman
perkebunan sebaiknya dilakukan sekura:rg-
kurangnya 2 tahun ber*rut-turut agar pengaruh

penggunaan POC bisa lebih maksimal.
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Pengetahlan Petani terhadap ?upuk Organik

I ?etani reqetahs. puplk I

ryganik 
l

I Petani sud:h nanggun:kin l

p!puk organ;k

. Petanr tahu ienir pupuk 
Iugini,( I
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